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Anthurium hookeri banyak digemari karena daunnya yang indah dan 
eksklusif, tetapi sayangnya pertumbuhan awal anthurium sangat lambat.  Hal 
demikian menyebabkan harga jualnya rendah dan sulit memenuhi permintaan 
pasar dalam jumlah banyak dengan waktu yang singkat.   Untuk memacu 
pertumbuhan dan menghasilkan tampilan Anthurium yang menarik dapat 
dilakukan pemberian zat pengatur tumbuh dan penggunaan media tanam yang 
tepat.  Penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh konsentrasi BAP dan macam 
media pengganti pakis serta interaksi antara keduanya terhadap pertumbuhan awal 
Anthurium hookeri. 
Penelitian disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok Lengkap 
(RAKL), dengan 2 faktor perlakuan, yaitu konsentrasi BAP dan media tanam. 
Konsentrasi BAP yang diteliti terdiri dari 0 ppm, 100 ppm, 200 ppm, dan 300 
ppm.  Media tanam yang diteliti terdiri dari pakis (kontrol); sekam bakar dan 
kompos (1:1); arang dari batok dan kompos (1:1); cocopeat dan kompos (1:1). 
Masing-masing kombinasi perlakuan diulang 3 kali.  Analisa ragam dilakukan 
dengan uji F pada taraf 5% dan apabila beda nyata dilanjutkan dengan uji Jarak 
Berganda Duncan (DMRT) dengan taraf nyata 5%. 
Hasil penelitian menunjukkan pemberian zat pengatur tumbuh (BAP) tidak 
mampu mempercepat pertumbuhan awal A. hookeri.  Selain itu interaksi antara 
perlakuan konsentrasi zat pengatur tumbuh dengan macam media tanam juga 
tidak mampu mempercepat pertumbuhan awal A. hookeri.  Hal tersebut terlihat 
dari variable tinggi tanaman, panjang, lebar, luas dan jumlah daun serta panjang 
dan jumlah akar.  Sedangkan hasil analisis ragam yang diperoleh pada perlakuan 
media tanam memberikan pengaruh pada peningkatan jumlah daun, tinggi 
tanaman dan panjang akar.  Media sekam bakar : kompos (1:1) mampu 








THE EFFECTS OF BAP CONCENTRATION AND MEDIA MIXTURE TO 
THE INITIAL GROWTH OF Anthurium hookeri 
 
 






Anthurium hookeri have a beautiful leaves and as an exclusive plant so it’s 
can be the favourite plant.  Unfortunately, the plant has a slow initial growth.  So 
it must be accelerated by plant growth regulator and correct media mixture to race 
the growth and get the interesting appearance of Anthurium.  The aims of this 
research were to find out the best effects of BAP concentration and media mixture 
for initial growth of Anthurium hookeri. 
The design was a Block Completely Randomized Design, which consist of 
two factors and repeated three times. The first factor was BAP (Benzil Amino 
Purin) concentration with some levels : control, 100 ppm, 200 ppm, and 300 ppm. 
The second factor was the media mixture with some combination : control (fern), 
compost and chaff burn ( 1:1); compost and cocopeat ( 1:1); compost and charcoal 
( 1:1).  The data was analyzed by F-test, and if the result showed different 
significant followed by the Duncan Multiple Range Test (DMRT) on 5 % rate. 
The results of this research showed that plant growth regulator (PGR) and 
the media mixture were not completely influencing one of each other.  The 
interaction between concentration PGR treatment with media mixture of plant 
can’t accelerated the initial growth of A.  hookeri plant, It’s showed by height of 
plants, the number of leaves, the length of leaves, the width of leaves, the area of 
leaves, the height of roots and the number of roots.  The result of analyzed data 
from media mixture give a significant effect for the height of plants, the number 
of leaves and the length of roots.  The chaff burn and compost (1:1) can give the 















A. Latar Belakang 
Menurut Budhiprawira dan Lestari (2007), pamor dari Anthurium kini 
bersinar kembali di dunia tanaman hias tanah air.  Hal tersebut dapat dilihat 
dari setiap sudut nursery atau pameran flora yang terus bergulir.  Tidak hanya 
di kota besar seperti Jakarta dan sekitarnya, demam Anthurium pun telah 
merambah ke berbagai kota seperti Yogyakarta, Semarang, Solo, Malang, 
Surabaya, Bali, dan Lampung. 
Tanaman Anthurium banyak digemari karena daunnya yang indah dan 
eksklusif, ragam jenis yang banyak, mampu tumbuh baik di dataran rendah 
sampai tinggi dan perawatannya mudah.  Secara garis besar, tanaman 
Anthurium ini dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu Anthurium daun dan 
Anthurium bunga.  Akan tetapi perkembangan Anthurium bunga di Indonesia 
tidak sepesat Anthurium daun.  Salah satu jenis Anthurium daun yang saat ini 
sedang popular di Indonesia yaitu Anthurium hookeri.  Menurut Triharyanto 
dan Sutrisno (2007), Anthurium jenis ini mempunyai daun yang lebih tipis 
dibanding Jemani maupun Gelombang Cinta.  Tangkai daunnya juga lebih 
panjang dengan duduk daun yang lebih tegak. 
Menurut Yuliarti dan redaksi Agromedia (2007) sebagai tanaman 
epifit Anthurium menyenangi media tanam yang memiliki daya pegang air 
dan rewetability yang baik.  Anthurium hanya membutuhkan media tanam 
yang secara fisik dapat mendukung pertumbuhan perakarannya, karena secara 
alami anthurium hanya menggunakan akarnya untuk menempel di pepohonan. 
Selama ini diketahui bahwa pakis merupakan media dasar tanaman A. hookeri. 
Akan tetapi Triharyanto dan Sutrisno (2007), menyatakan ketersediaan pakis 
semakin hari semakin berkurang.  Penggunaan pakis meningkat seiring 
dengan meningkatnya pembudidayaan tanaman hias yang menggunakan pakis 
sebagai bahan dasar media tanam.  Untuk itu perlu dikaji bahan-bahan lain 
yang dimanfaatkan sebagai pengganti media pakis. 
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Kini tengah dikembangkan teknik budidaya tanaman Anthurium daun.  
Berbagai metode dilakukan untuk menghasilkan tampilan Anthurium yang 
menarik.  Salah satunya adalah pemberian zat pengatur tumbuh.  Salah satu 
macam zat pengatur tumbuh adalah sitokinin.  Menurut Wetherell (1982), 
sitokinin memegang peranan penting dalam merangsang pembelahan sel dan 
merangsang pertumbuhan tunas daun.  Kadar sitokinin yang optimal untuk 
pertumbuhan tunas, dapat menghambat pertumbuhan akar.  Sitokinin yang 
sering digunakan, menurut Yusnita (2003) adalah BAP karena selain harganya 
relatif murah, efektifitasnya juga tinggi.   
Mackay et al. (1995) cit Yelnititis et al. (1999) menyatakan bahwa 
BAP pada konsentrasi rendah lebih banyak merangsang pertumbuhan tunas 
kearah pemanjangan dibandingkan penggunaan BAP pada konsentrasi tinggi.  
Namun Rathori et al. (1992) dan Phillip et al. (1992) cit Yelnititis et al. (1999) 
justru menyatakan bahwa BAP pada konsentrasi tinggi menekan proliferasi 
dan memacu pertumbuhan kearah pemanjangan tunas. 
B. Perumusan Masalah 
Yanuarta (2007) melaporkan bahwa penggunaan BAP dengan 
konsentrasi 200 ppm mampu meningkatkan jumlah daun tanaman Anthurium 
Gelombang Cinta.  Penggunaan konsentrasi BAP pada tanaman A.  hookeri 
yang tepat belum pernah dilaporkan.  Hariyanti et al. (2004) menyatakan 
bahwa sitokinin berperan pada pembelahan sel bukan pada pemanjangan sel 
terlebih lagi dalam konsentrasi yang tinggi.  Sedangkan Manarung et al. cit 
Suryaningsih (2004) menerangkan bahwa pemberian zat pengatur tumbuh 
akan lebih efektif bila digunakan pada fase pertumbuhan tertentu, dengan 
kondisi yang tepat dan pada kondisi lingkungan tertentu.  Pemberian zat 
pengatur tumbuh dibawah konsentrasi yang berpengaruh, tidak dapat 
meningkatkan luas daun.  Apakah hal tersebut juga berlaku untuk konsentrasi 
BAP yang lebih kecil (>200 ppm) maupun besar (< 200 pmm) pada tanaman 
A.   hookeri belum dilaporkan. 
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Selain pemberian zat pengatur tumbuh penggunaan media penting 
untuk menunjang pertumbuhan tanaman A. hookeri.  Media pakis merupakan 
media dasar tanaman Anthurium, akan tetapi dewasa ini tanaman pakis sudah 
mulai berkurang.  Media pakis merupakan media yang sangat remah karena 
bentuknya yang halus dan lunak sehingga akar tanaman Anthurium mudah 
menembusnya.  Selain itu, jika ukurannya kecil mampu menahan sedikit air.  
Melihat sifat dasar tersebut maka dapat dicari alternatif media yang 
mempunyai sifat-sifat yang hampir sama dengan pakis.  Penggunaan 
campuran sekam bakar dan kompos, arang batok dan kompos serta cocopeat 
dengan kompos dapat dijadikan alternatif media.  Berdasar penelitian ini 
diharapkan dapat diperoleh informasi mengenai konsentrasi BAP yang tebaik 
dan media pengganti pakis yang mampu meningkatkan pertumbuhan awal     
A.  hookeri. 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengkaji pengaruh konsentrasi BAP terhadap pertumbuhan awal tanaman 
A. hookeri 
2. Mengkaji media pengganti pakis yang baik untuk pertumbuhan awal A.   
hookeri 
3. Mengkaji interaksi antara konsentrasi BAP dengan macam media tanam 
terhadap pertumbuhan awal tanaman A. hookeri 
D. Hipotesis 
1. Diduga penggunaan BAP dengan konsentrasi 200 ppm mampu 
meningkatkan jumlah daun A.   hookeri 
2. Diduga media campuran kompos dan sekam bakar mampu mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman A.   hookeri 
3. Diduga ada interaksi antara perlakuan konsentrasi BAP dengan macam 




II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
1. Botani Tanaman Anthurium hookeri 
Menurut Budhiprawira dan Saraswati (2002), secara garis besar 
anthurium dibagi menjadi dua golongan besar, yaitu anthurium daun dan 
anthurium bunga. Masing-masing golongan memiliki berbagai species yang 
kini semakin berkembang. Anthurium penghasil bunga sudah dikenal sejak 
puluhan tahun yang lalu, sementara anthurium daun mulai terkenal sejak awal 
tahun 90-an. 
Triharyanto dan Sutrisno (2007) menjelaskan bahwa perkembangan 
Anthurium bunga di Indonesia tidak sepesat Anthurium daun.  Di dunia bisnis 
tanaman hias Anthurium daun berkembang sangat pesat.  Permintaan tanaman 
Anthurium daun ini sangat besar, sehingga menyebabkan harga Anthurium 
daun meroket tinggi.  Hal ini berakibat semakin marak orang berbisnis 
tanaman Anthurium daun ini.  Meningkatnya permintaan Anthurium daun 
dapat dimaklumi, karena daunnya indah dan eksklusif, ragam jenisnya 
banyak, mampu tumbuh baik di dataran rendah, sedang, maupun tinggi dan 
perawatannya sangat mudah. 
Salah satu jenis tanaman Anthurium adalah Anthurium hookeri.  Ciri 
khas A. hookeri yaitu bentuk daun lanset dan besar dengan ujung tumpul, 
tersusun rapi melingkar sehingga mirip sarang burung. Permukaan daun halus, 
hijau mengkilap. Tulang daun tidak menonjol meski motif tulang daun tetap 
terlihat (Anonim, 2006). 
Menurut Lingga (2007), dalam sistematika (taksonomi) tanaman        
A. hookeri dapat dijabarkan sebagai berikut : 
Kingdom     : Plantae 
Divisio        : Spermatophyta 
Sub Divisio : Angiospermae 
Kelas           : Monocotyledonae 
Ordo            : Arecales 
Famili          : Araceae 
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Genus          : Anthurium 
Spesies        : Anthurium hookeri 
Budhiprawira dan Lestari (2007) menyatakan Anthurium hanya 
membutuhkan sekitar 25 % cahaya matahari untuk berfotosintesis.  Cahaya 
matahari berlebihan hanya akan mengakibatkan daun terbakar sehingga 
menurunkan penampilannya.  Suhu yang diperlukan pun umumnya sesuai 
suhu ruangan, berkisar antara 14-28° C dengan kelembapan 80-90%.  Bila 
terlalu lembap, anthurium lebih mudah terserang hama penyakit terutama pada 
bagian akar dan batang.  Waspadai pula jika kualitas daun mulai menurun 
dengan adanya bercak kuning kecoklatan atau pertumbuhan anthurium 
terhambat.  Hal ini mengindikasikan perlakuan terhadap anthurium kurang 
tepat dan memerlukan perawatan ekstra. 
Keindahan anthurium bisa ternoda lantaran kehadiran beberapa 
momok penganggu. Sebut saja penyakit kuning, bercak daun dan ulat 
Lepidoptera.  Pengecekan teratur adalah kunci menjaga anthurium tetap 
indah.  Menurut Prajnanta (2006), pakar hama dan penyakit tanaman dari 
bayer cropscince, jika melihat gerjalanya kemungkinan besar bercak kuning 
disebabkan oleh nematoda atau penyakit lain seperti Fusarium. Sedangkan 
penyakit bercak daun juga menjadi momok bagi pekebun. Alasanya jika sekali 
terkena, kecantikan daun yang menjadi modal utama Anthurium akan 
terganggu. Daun tampak kekuningan dengan bercak-bercak berwarna coklat. 
Jika dibiarkan lama-kelaman bercak berubah menjadi kehitaman.  Bercak 
daun disebabkan oleh Pseudomonas cichorii dan Xanthomonas campestris. 
Kedua patogen ini masuk melalui luka di permukaan daun, bisa diatasi dengan 
aplikasi bakterisida seperti agrept konsentrasi 2,5 g/l, berbahan aktif tembaga 
seperti kocide 60 wdg konsentrasi 1 g/l, Cuprait konsentrasi 2,5 g/l. 
Penyemprotan dilakukan 1-2 kali seminggu. 
2. Penggunaan Zat Pengatur Tumbuh Golongan Sitokinin 
Pertumbuhan, perkembangan, dan pergerakan tumbuhan dikendalikan 
beberapa golongan zat yang secara umum dikenal sebagai hormon tumbuhan 
atau fitohormon. Penggunaan istilah “hormon” sendiri menggunakan analogi 
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fungsi hormon pada hewan, yakni hormon juga dihasilkan dalam jumlah yang 
sangat sedikit di dalam sel. Beberapa ahli berkeberatan dengan istilah ini 
karena fungsi beberapa hormon tertentu tumbuhan (hormon endogen, 
dihasilkan sendiri oleh individu yang bersangkutan) dapat diganti dengan 
pemberian zat-zat tertentu dari luar, misalnya dengan penyemprotan (hormon 
eksogen, diberikan dari luar sistem individu). Mereka lebih suka 
menggunakan istilah zat pengatur tumbuh (plant growth regulator)           
(Nia, 2008). 
Menurut Tanjung dan Andoko (2007) saat ini di kalangan penggemar 
tanaman hias juga beredar zak aktif tertentu untuk memacu pertumbuhan 
tanaman.  Misal sitokinin yang mampu meningkatkan jumlah klorofil yang 
berfungsi dalam fotosintesis sehingga kepadatan sel di permukaan daun dan 
batang tanaman jadi lebih tinggi.  Parnata (2004) menyatakan sitokinin adalah 
salah satu zat pengatur tumbuh yang ditemukan pada tanaman.  Sitokinin 
berfungsi untuk memacu pembelahan sel dan pembentukan organ.  Salah satu 
jenisnya adalah BAP (6-benzylaminopurine). 
Salisbury dan Ross (1995) menambahkan bahwa sitokinin merupakan 
zat pengatur tumbuh terutama memegang peranan penting dalam proses 
pembelahan dan diferensiasi sel.  Disamping itu, sitokinin juga terlibat dalam 
proses fisiologi lainnya seperti senses (penuaan) dan dominansi pucuk.  
Menurut Abidin (1994) apabila perbandingan konsentrasi sitokinin lebih besar 
dari auksin, maka hal ini akan memperlihatkan stimulasi pertumbuhan tunas 
dan daun.  Sebaliknya apabila sitokinin lebih rendah dari auksin, maka hal ini 
akan mengakibatkan stimulasi pada pertumbuhan akar.  Apabila perbandingan 
sitokinin dan auksin berimbang, maka pertumbuhan tunas, daun dan akar 
berimbang pula. 
Menurut Yusnita (2003), sitokinin yang sering digunakan adalah BAP, 
karena selain harganya relatif murah, efektifitasnya juga tinggi.  Sedangkan 
Noggle dan Fritz (1983) menyatakan bahwa BAP atau 6-benzylaminopurine 
atau 6-benzyladenine ini memiliki struktur yang mirip dengan kinetin dan juga 
 xvii 
aktif dalam pertumbuhan dan poliferasi kalus.  Menurut mereka BAP 
merupakan sitokinin yang paling aktif. 
Menurut Karismawati (2006), Pemberian zat pengatur tumbuh kinetin 
100 ppm memberikan peningkatan luas daun adenium.  Kinetin merupakan 
hormon yang merangsang pembelahan sel sehingga meningkatkan luas daun.  
Yennita (2003) menambahkan penggunaan BAP dengan konsentrasi 100 ppm 
dapat meningkatkan kandungan klorofil daun, memperlambat penuaan daun 
dan meningkatkan translokasi asimilat dari bagian vegetatif ke polong 
tanaman kedelai.  Dengan meningkatnya kandungan klorofil dan didukung 
oleh faktor lingkungan yang menguntungkan, maka proses fotosintesis 
berjalan sempurna sehingga menghasilkan asimilat yang cukup untuk 
ditranslokasikan ke biji.  Selanjutnya dengan memperlambat proses penuaan 
daun maka translokasi asimilat akan berjalan lebih lama dari vegetatif ke 
polong per biji sehingga meningkatkan kualitas per berat biji yang dihasilkan. 
Yanuarta (2007) melaporkan bahwa pemberian BAP 200 ppm mampu 
meningkatkan jumlah daun Anthurium plowmanii.  BAP berperan dalam 
penundaan penuaan (memperlambat senescence daun) sehingga kuningnya 
daun dapat berkurang.  Santi et al. (1998) melaporkan bahwa pemberian 
paclobutrazol 300 ppm dapat mempercepat pembungaan 20 hari lebih awal 
atau lebih cepat pada bunga sedap malam. 
3. Media Tanam Anthurium hookerii 
Selama ini, media tanam yang biasa digunakan pekebun anthurium 
adalah cacahan pakis dan sekam bakar. Namun, ada juga yang menambahkan 
pupuk kandang atau kompos ke dalam media tanam untuk memenuhi 
kebutuhan unsur hara tanaman. Media tanam ini sangat penting dijaga 
kualitasnya. Hal itu dimaksudkan agar tanaman anthurium tetap hidup, 
tumbuh, dan berkembang dengan baik (Anto, 2008). 
Budhiprawira dan Lestari (2007) menyatakan bahwa media tanam 
yang ideal bagi Anthurium ialah campuran bahan organik (cacahan pakis, 
arang sekam, cocopeat) dan anorganik (pasir, tanah) dengan kisaran pH 6,6-7.  
Kelembapan media tanam dapat dijaga dengan meletakkan pecahan genteng, 
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bata merah atau potongan gabus (Styrofoam) di bagian dasar yang mencapai 
1/5-1/4 tinggi pot.  Pilihan lain adalah menambahkan cocopeat pada media 
sebanyak 10-20 %.  Setelah itu baru memasukkan komposisi media yang telah 
diracik ke dalam pot. 
Wuryaningsih et al. (1999) menyatakan bahwa sekam bakar 
mempunyai karakteristik ringan (berat jenis 0,2), kasar, sirkulasi udara tinggi, 
kapasitas menahan air tinggi, berwarna hitam sehingga dapat mengabsorbsi 
sinar matahari dengan efektif.  Sekam bakar bersifat higroskopis, rongganya 
banyak sehingga akan baik aerasi dan drainasenya, sedangkan akar akan 
mudah bergerak di antara butiran arang sekam tersebut.  Menurut Yuliarti dan 
redaksi Agromedia (2007), kelebihan sekam bakar secara fisik sebagai 
berikut: 
1. Memiliki daya pegang air cukup baik.  Karakter sekam bakar yang 
sebagian besar terdiri atas karbon dapat menyerap air dengan sangat baik, 
dan mampu menahannya di dalam ruang porinya, sekalipun suhu mulai 
memanas.  Daya pegang air sekam bakar lebih baik daripada kompos 
sekam, kompos daun bambu, cincangan pakis, dan zeolit. 
2. Memiliki rewetability yang sangat baik.  Sekam bakar yang sangat kering 
mudah dibasahi kembali, cukup dengan menyiramnya saja.  Kemampuan 
ini sangat membantu pembudidayaan tanaman anthurium ketika musim 
kemarau yang sangat panas.  Sifat rewetability sekam bakar lebih baik dari 
cocopeat, spaghnum moss, kompos sekam, kompos daun bambu, dan rock 
wool. 
3. Memiliki porositas yang baik.  Tanaman yang menggunakan media tanam 
sekam bakar tidak pernah ada genangan air.  Porositas pada media tanam 
sekam bakar tetap terjaga dengan baik sekalipun sudah memadat.  
Pasalnya, tekstur masing-masing butirannya cukup keras sehingga selalu 
ada celah ruangan untuk udara di antara butir-butiran sekam.  Selain itu, di 
dalam sekamnya terdapat pori-pori yang cukup banyak. 
4. Berat jenis ringan.  Sekam bakar sangat ringan dibandingkan dengan 
media tanam lain, meskipun dalam kondisi basah.  Keuntungan 
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menggunakan media tanam dengan massa jenis ringan adalah besarnya 
gaya berat yang menekan meja penyangga lebih ringan, dan mengurangi 
ongkos transport ketika harus mengirimkan tanaman menggunakan jasa 
ekspedisi atau kargo 
Menurut Prihmantoro cit Angestisiwi (2007), arang kayu yang berasal 
dari kayu yang keras / batok kelapa sangat baik dimanfaatkan sebagai media 
tanam, misalnya pada budidaya anggrek.  Media ini banyak digunakan di 
daerah beriklim lembab karena arang sukar mengikat air.  Arang bersifat 
buffer (penyangga) sehingga dapat menyesuaikan diri jika terjadi kesalahan 
dalam pemberian unsur hara. 
Novizan (2002) menyatakan kompos adalah hasil pembusukan sisa – 
sisa tanaman yang disebabkan oleh aktivitas mikroorganisme pengurai. Bahan 
kompos dengan C/N rasio tinggi akan terurai atau membusuk lebih lama 
dibandingkan dengan bahan yang mempunyai C/N ratio rendah. Kualitas 
kompos dianggap baik jika memiliki  C/N rasio antara 12 – 15, ciri fisik 
kompos yang baik adalah berwarna cokelat kehitaman, agak lembab, gembur, 
dan bahan pembentuknya sudah tidak tampak lagi.  Menurut Indriani cit 
Karismawati (2006), kompos mempunyai beberapa sifat yang menguntungkan 
antara lain memperbaiki struktur tanah berlempung menjadi ringan, 
memperbesar daya ikat tanah berpasir sehingga tanah berderai, menambah 
daya ikat air pada tanah, mempertinggi daya ikat tanah terhadap zat hara, 
membantu proses pelapukan bahan mineral, memberi ketersediaan bahan 










III. METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Sangkrah Surakarta, dengan 
ketinggian tempat 96 m dpl.  Penelitian dilaksanakan mulai bulan Februari 
sampai Juni 2008. 
B. Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan yang digunakan adalah Bibit tanaman A. hookeri umur 3 bulan.  
Zat Pengatur Tumbuh yang digunakan adalah BAP merk Sigma dengan rumus 
kimia C12H11Ns.  Konsentrasi BAP yang digunakan 0 ppm, 100 ppm, 200 
ppm, dan 300 ppm.  Campuran media yang digunakan adalah pakis, kompos, 
arang batok, cocopeat, dan sekam bakar.  Sekam bakar disini merupakan 
sekam yang dibakar menjadi arang. 
Alat yang digunakan adalah paranet 75%, pot plastik, hand sprayer, 
penggaris, timbangan analitik, lux meter, dan alat tulis. 
C. Rancangan Percobaan 
Penelitian diatur berdasarkan Rancangan Acak Kelompok Lengkap 
(RAKL), dengan 2 faktor perlakuan, yaitu konsentrasi BAP dan media tanam. 
Konsentrasi BAP yang diteliti terdiri dari 0 ppm, 100 ppm, 200 ppm, dan 300 
ppm.  Media tanam yang digunakan terdiri dari pakis (kontrol); sekam bakar 
dan kompos (1:1); arang dari batok dan kompos (1:1); cocopeat dan kompos 
(1:1). Masing-masing kombinasi perlakuan diulang 3 kali sehingga terdapat 48 
unit percobaan. 
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D. Pelaksanaan Penelitian 
1. Persiapan tempat penelitian  
Dibuat rak dari kayu sebagai tempat meletakkan pot.  Rak tersebut 
berketinggian 1,5 m dan lebar 0,5 m.  Rak tersebut diletakkan pada tempat 
teduh dan tidak terkena cahaya matahari langsung. 
 
 
2. Persiapan media tanam 
Media tanam yang digunakan dicampur sesuai dengan perlakuan 
yaitu terdiri dari pakis (kontrol); sekam bakar dan kompos (1:1); arang 
dari batok dan kompos (1:1); cocopeat dan kompos (1:1).  Media yang 
telah jadi dimasukkan dalam pot yang berdiameter 15cm. 
3. Persiapan bahan tanam 
Bahan tanam yang digunakan adalah bibit tanaman A.  hookeri umur 
tiga bulan (daun 2-3) yang pertumbuhannya subur, mempunyai daun yang 
hijau, sehat dan seragam.   
4. Penanaman 
Pot terlebih dahulu diisi dengan campuran media tanam hingga 2/3 
bagian tinggi pot.  Setelah itu, bibit ditanam satu per satu dalam pot.  
Kemudian ditambahkan media tanam hingga penuh.  Media dipadatkan 
dengan menepuk-nepuk bagian tepi media tanam. 
5. Persiapan larutan 
Larutan BAP 100 ppm dibuat dengan melarutkan 100 mg BAP yang 
dicampur NaOH 1 N beberapa tetes dalam aquades sampai 1000 ml.  
Selanjutnya diaduk hingga homogen. 
Larutan BAP 200 ppm dibuat dengan melarutkan 200 mg BAP yang 
dicampur NaOH 1 N beberapa tetes dalam aquades sampai 1000 ml.  
Selanjutnya diaduk hingga homogen. 
Larutan BAP 300 ppm dibuat dengan melarutkan 300 mg BAP yang 
dicampur NaOH 1 N beberapa tetes dalam aquades sampai 1000 ml.  
Selanjutnya diaduk hingga homogen. 
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6. Pemberian zat pengatur tumbuh 
Larutan BAP diberikan pada tanaman setelah bibit dipindah-
tanamkan pada pot.  Pemberian larutan BAP dengan cara disemprotkan 
pada permukaan bawah daun, dilakukan setiap 2 minggu sekali pada dua 




Bibit yang telah dipindahkan ke pot tunggal ditempatkan dan 
disusun di tempat yang ternaungi.  Bibit-bibit tersebut perlu dirawat 
dengan baik agar kelak tumbuh menjadi tanaman dewasa yang sehat.  
Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman yang dilakukan setiap 1-2 
hari, dan pembersihan gulma. 
E. Variabel Pengamatan 
1. Panjang dan Lebar Daun 
Panjang daun diukur dari ujung daun sampai pangkal daun yang 
berbatasan dengan batang. Lebar daun diukur pada bagian daun yang 
terlebar. Pengukuran dilakukan setiap minggu sampai akhir pengamatan 
yaitu 16 MST (Minggu Setelah Tanam). 
2. Jumlah daun 
Pengamatan jumlah daun dilakukan setiap satu minggu sekali 
sampai akhir pengamatan yaitu 16 MST.  Caranya dengan menghitung 
jumlah daun seluruhnya yang telah membuka sempurna. 
3. Luas Daun 
Penghitungan luas daun dilakukan dengan menggunakan metode 
gravimetri.  Dengan menimbang terlebih dahulu kertas yang akan 
digambar serta mengukur lebar kertas tersebut.  Kemudian menggambar 
daun pada kertas sesuai ukuran dan bentuk daun.  Menggunting dan 
mengukur luasnya.  Luas daun dikonversikan dengan berat kertas.  
Penghitungan luas daun tersebut dilakukan pada akhir penelitian yaitu 16 
MST.   
4. Tinggi tanaman 
 xxiii 
Pengamatan tinggi tanaman dilakukan setiap satu minggu sekali 
sampai akhir pengamatan yaitu 16 MST.  Caranya dengan 
menelangkupkan daun dan mengukurnya dari batang tanaman sampai 
dengan daun tertinggi. 
 
 
5. Panjang akar 
Pengamatan panjang akar dilakukan pada akhir pengamatan.  
Pengukuran panjang akar dilakukan dengan cara mengukur akar 
terpanjang dengan penggaris. 
6. Jumlah akar 
A. hookeri yang sehat mempunyai jumlah akar yang banyak, 
berwarna putih dan menyebar ke segala arah.  Pengamatan jumlah akar 
dilakukan pada akhir pengamatan.  Penghitungan dilakukan dengan cara 
mencabut tanaman terlebih dahulu secara hati-hati kemudian akarnya 
dihitung. 
7. Nilai estetika 
Nilai estetika tanaman didapatkan dari uji sensori (Sensory 
Analized). Uji sensori dilakukan dengan menggunakan kuisioner yang 
berisi skoring dari parameter kekompakan, penampilan, keunikan dan 
warna daun A. hookeri. Kuisioner tersebut diisi oleh 30 orang sebagai 
sampel, baik yang paham benar maupun tidak tentang A.  hookeri.  
Penilaian kualitas sample A.  hookeri dilakukan pada skala 40-70 dengan 
parameter sebagai berikut : 
40 : Kurang 
50 : Cukup baik 
60 : Baik 
70 : Sangat baik 
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F. Analisis Data 
Analisa ragam dilakukan dengan uji F pada taraf 5% dan apabila beda 





























IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Tinggi tanaman 
Pertumbuhan merupakan pembelahan dan pembesaran sel.  Hal 
tersebut identik dengan pertambahan ukuran.  Salah satu variabel 
pertumbuhan tanaman yang paling mudah diamati adalah pertambahan tinggi 
tanaman.  Tinggi tanaman diukur dari batang sampai daun tertinggi. 
Hasil analisis ragam (lampiran 3) perlakuan konsentrasi BAP dan 
interaksi antara perlakuan konsentrasi BAP dengan macam media tidak 
menunjukkan pengaruh terhadap tinggi tanaman.  Seperti yang dikatakan oleh 
Gardner (1991), bahwa auksin merupakan istilah generik untuk substansi 
pertumbuhan yang khususnya merangsang perpanjangan sel, sedangkan 
sitokinin (kinin) untuk merangsang pembelahan sel (sitokinensis).  Jadi 
sitokinin tidak berpengaruh pada pemanjangan sel. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi A. hookeri tanpa perlakuan 
BAP yaitu 8,7 cm.  Sedangkan A. hookeri yang diaplikasikan BAP dengan 
konsentrasi 100, 200 dan 300 ppm, tingginya masing-masing yaitu 8,1 cm, 8,5 
cm dan 7,4 cm.  A. hookeri yang diaplikasikan dengan BAP berkonsentrasi 
300 ppm mempunyai tinggi tanaman terendah karena pada konsentrasi tinggi 
zat pengatur tumbuh cenderung menjadi tidak efektif.  Perkembangan A. 
hookeri yang diperlakukan dengan berbagai konsentrasi BAP dapat dilihat 

































Keterangan: Z0=tanpa BAP; Z1=BAP 100ppm; Z2=BAP 200ppm; Z3=BAP 300ppm 
Gambar 1.  Perkembangan tinggi Anthurium hookeri setelah diperlakukan 
dengan berbagai konsentrasi BAP 
Sedangkan perlakuan macam media berpengaruh terhadap peningkatan 
tinggi tanaman A.  hookeri.  Hasil uji beda DMRT 5% menunjukkan perlakuan 
media tanam sekam bakar : kompos (1:1) menghasilkan ukuran tanaman 
tertinggi yaitu 9,1 cm, dan sebaliknya media tanam arang batok : kompos (1:1) 
mempunyai ukuran paling rendah dengan tinggi tanaman sebesar 7,1 cm.  
Tinggi tanaman pada media sekam bakar dan kompos berbeda nyata dengan 
tanaman media arang batok dan kompos.  Penggunaan media tanam cocopeat 
dan kompos ternyata menghasilkan tinggi tanaman yang pada statistik tidak 
berbeda nyata dengan media tanam pakis.(Lihat tabel1) 
Tabel 1.  Tinggi Anthurium hookeri umur 16 MST yang ditanam pada 
berbagai media 
Macam media tanam Purata tinggi tanaman (cm) 
Pakis 7,9ab 
Sekam bakar : kompos (1:1) 9,1a 
Arang batok : Kompos (1:1) 7,1b 
Cocopeat:Kompos (1:1) 8,7a 
Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu kolom menunjukkan 
tidak berbeda nyata pada DMRT 5%. 
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Menurut Yuliarti (2007), sekam bakar adalah media tanam inert(tidak 
akan mengalami perubahan kimia) dan memiliki sifat matriks karena 
mayoritas unsur yang dikandungnya adalah karbon.  Karbon dapat menjadi 
media tanam reaksi elektrokimia, dan hal ini sangat menguntungkan bagi 
tanman karena tanaman menambang mineral-mineral berupa kation dan anion 
dari dalam media tanam dengan memanfaatkan salah satunya reaksi 
elektrokimia.  Secara fisik sekam bakar memiliki daya pegang air cukup baik.  
Karakter sekam bakar yang sebagian besar terdiri atas karbon dapat menyerap 
air dengan sangat baik, dan mampu menahannya di dalam ruang porinya 
sekalipun suhu mulai memanas.  
Kompos yang digunakan sebagai campuran media mengandung K dan 
N sebesar 143 ppm dan 0,29 ppm.  Sesuai Nyakpa et.al (1998) dalam 
Dhonanto (2005), bahwa kalium berpengaruh terhadap pertambahan tinggi 
tanaman.  Selain itu, kalium juga berperan dalam pembukaan stomata dan 
pergerakan air dalam tanaman yang berakibat proses fotosintesis berjalan 
dengan baik sehingga terjadi penambahan tinggi tanaman. 
Untuk pertumbuhan tanaman yang optimal dibutuhkan fotosintesis 
yang optimal pula.  Fotosintesis yaitu proses pembentukan gula dengan 
mereaksikan CO2 dan H2O.  Perpaduan sifat campuran sekam bakar bakar dan 
kompos baik secara fisik maupun kimia mampu untuk menunjang proses 
fotosintesis sehingga terjadi pertambahan tinggi tanaman.  Sebaliknya, media 
campuran arang batok dengan kompos ternyata tidak mampu mendorong 
pertumbuhan tinggi A.  hookeri.  Struktur arang batok yang runcing di-
permukaan luar menyebabkan akar tanaman A.  hookeri tidak sempurna 
sehingga menghambat pertumbuhan tanaman.  Sutedjo dan Kartasapoetra 
(1989), mengatakan fungsi pokok akar adalah menyerap unsur hara tanah, 
sehingga akar yang belum tumbuh dan berkembang dengan baik membuat 
penyerapan unsur hara menjadi kurang baik. Semakin baik pertumbuhan akar 




B. Jumlah daun 
Daun merupakan tempat terjadinya proses fotosintesis.  Jumlah daun 
mempengaruhi besarnya fotosintesis tanaman.  Semakin banyak jumlah daun 
maka semakin banyak pula fotosintesis yang dilakukan.  Menurut Gardner 
et.al (1991), daun merupakan pabrik karbohidrat bagi tanaman budidaya.  
Dalam hal ini daun diperlukan untuk penyerapan dan merubah cahaya 
matahari melalui proses fotosintesis yang digunakan untuk pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman.  Budhiprawira dan Lestari (2007),  menambahkan 
bahwa daya tarik anthurium daun terletak pada setiap helai daunnya, sehingga 
dalam pembudidayaan A. hookeri jumlah daun menjadi penting sebagai 
variabel dalam menentukan kualitas keindahannya. 
Hasil analisis ragam (Lampiran 3) menunjukkan bahwa perlakuan 
konsentrasi BAP tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah 
daun.  Demikian juga interaksi antara konsentrasi BAP dengan macam media 
tanam tidak berpengaruh terhadap peningkatan jumlah daun.  Namun macam 
media tanam yang digunakan memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
jumlah daun.   
Humpries dan Wheeler dalam Gardner (1991) menyatakan jumlah dan 
ukuran daun dipengaruhi oleh faktor genotipe dan lingkungan.  Pemberian 
BAP menjadi tidak optimal jika faktor lingkungannya tidak mendukung.  
Salah satu faktor lingkungan adalah media tanam.  Akar yang mengalami 
cekaman lingkungan menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi terganggu.  
Dengan berkurangnya potensial air, hormon tanaman juga berubah 
konsentrasinya.  Misalnya asam absisat (ABA) meningkat dalam daun.  
Penimbunan ABA merangsang penutupan stomata.  Hal demikian 
menyebabkan pengaplikasian BAP menjadi tidak efektif. 
Pada umur 16 MST diketahuai bahwa jumlah daun pada tanaman yang 
diaplikasikan BAP 200 ppm yaitu sebanyak 4,6 helai.  Sesuai dengan 
pernyataan Hoesen (2001) bahwa pada konsentrasi tinggi sitokinin akan 
meningkatkan jumlah tunas yang terbentuk pada eksplan.  Sedangkan pada 
perlakuan BAP dengan konsentrasi 100 ppm hanya mampu menghasilkan A. 
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hookeri dengan jumlah daun sebanyak 4,4 helai. Hal tersebut dikarenakan 
konsentrasi 100 ppm masih dibawah konsentrasi yang dapat dimanfaatkan 
tanaman untuk meningkatkan jumlah daun.  Penggunaan BAP dengan 
konsentrasi 300 ppm diperoleh hasil jumlah daun sebanyak 4,4 helai.  
Waloyaningsih (2004) menyatakan bahwa peningkatan konsentrasi BAP dapat 
mengakibatkan penurunan jumlah daun.  Hal ini disebabkan karena eksplan 
yang diberi BAP sebagian besar tidak memunculkan akar, sehingga tidak 
terjadi sintesis sitokinin di ujung akar dan tidak terjadi pengangkutan nutrisi 
melalui xylem ke seluruh bagian tanaman.  Yelnititis et.al (1991) 
menambahkan bahwa penambahan sitokinin dapat mendorong meningkatkan 
jumlah dan ukuran daun.  Namun penyerapan sitokinin dari media dipengaruhi 
keberadaan akar.  Tanpa akar penyerapan sitokinin dari media dan 
pengangkutannya ke bagian tanaman menjadi terhambat.  Hal ini akan 
mengakibatkan jumlah daun menurun tetapi ukuran daun meningkat.  
Perkembangan A. hookeri yang diperlakukan oleh berbagai konsentrasi BAP 




























Keterangan: Z0=tanpa BAP; Z1=BAP 100ppm; Z2=BAP 200ppm; Z3=BAP 300ppm 
Gambar 2. Perkembangan jumlah daun Anthurium hookeri setelah 
diperlakukan dengan berbagai konsentrasi BAP 
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A. hookeri yang ditanam pada media sekam bakar dan kompos (1:1) 
mempunyai jumlah daun terbanyak yaitu 5,3 helai.  Sedangkan A. hookeri 
yang ditanam pada media arang batok dan kompos (1:1) menghasilkan jumlah 
daun terendah sebanyak 4,1 helai.  Perhitungan statistik menunjukkan jumlah 
daun pada media tanam sekam bakar dan kompos berbeda nyata terhadap 
media arang batok dan kompos.  (Lihat tabel 2). 
Tabel 2. Jumlah daun Anthurium hookeri umur 16 MST yang ditanam pada 
berbagai media 
Macam media tanam Purata jumlah daun (helai)  
Pakis 4,2b 
Sekam bakar:kompos (1:1) 5,3a 
Arang batok:Kompos (1:1) 4,1b 
Cocopeat:Kompos (1:1) 4,6ab 
Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu kolom menunjukkan 
tidak berbeda nyata pada DMRT 5%. 
A. hookeri yang ditanam pada media sekam bakar dan kompos (1:1) 
menunjukkan jumlah daun tertinggi yaitu 5,3 helai.  Adapun karakter dari 
sekam bakar dapat menyimpan hara sehingga tidak banyak yang lolos dan 
dapat dimanfaatkan dengan baik oleh A. hookeri.  Delvin dalam Seriminawati 
et.al (2003) menambahkan bahwa perkembangan daun dipengaruhi oleh 
jumlah nutrisi atau unsur hara yang terkandung dalam tanaman.  Bila tanaman 
diberi unsur hara cukup maka cenderung akan meningkatkan jumlah daun dan 
ukuran dari sel-sel daun, sehingga dapat meningkatkan perkembangan daun 
pada suatu tanaman.  Sedangkan jumlah daun paling sedikit dijumpai pada A. 
hookeri yang ditanam pada media arang dan kompos (1:1) yaitu 4,1 helai.  
Komposisi dari campuran media tanam yang digunakan mempengaruhi 
pembentukan dan perkembangan akar.  Menurut Kozlowski dalam Islami dan 
Utomo (1995) bahwa akar yang tidak dapat menyerap air dengan baik akan 
menyebabkan pertumbuhan tanaman terganggu, antara lain ditandai dengan 




C. Panjang Daun 
Daun merupakan tempat terjadinya proses fotosintesis. Reaksi 
fotosintesis menghasilkan gula dan O2 yang digunakan tanaman untuk  
mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  Karena itulah daun 
mempunyai peranan yang penting, terlebih lagi pada A. hookeri daun 
merupakan komponen utama kualitas tanaman ini. 
Analisis ragam menunjukkan bahwa aplikasi konsentrasi BAP dan 
penggunaan media tanam tidak mempengaruhi panjang daun A. hookeri.  
Selain itu, juga tidak terjadi interaksi perlakuan konsentrasi BAP dan macam 
media tanam terhadap pertumbuhan panjang daun.  Seperti yang dikatakan 
Hariyanti et.al (2004) bahwa sitokinin berperan pada pembelahan sel bukan 
pada pemanjangan sel, terlebih lagi dalam konsentrasi yang tinggi. 
A. hookeri yang diaplikasikan BAP 200 ppm, setelah umur 16 MST 
mempunyai daun yang lebih panjang dibandingkan dengan A. hookeri yang 
diaplikasikan BAP dengan konsentrasi lain.  Adapun pemberian BAP pada 
konsentrasi 300 ppm justru menghasilkan daun yang terpendek.  Hal ini 
dikarenakan pada konsentrasi tinggi BAP tidak efektif dan cenderung 
menghambat.  Perkembangan A. hookeri yang diperlakukan oleh berbagai 


































Keterangan: Z0=tanpa BAP; Z1=BAP 100ppm; Z2=BAP 200ppm; Z3=BAP 300ppm 
Gambar 3. Perkembangan panjang daun Anthurium hookeri setelah 
diperlakukan dengan berbagai konsentrasi BAP 
Dalam perlakuan macam media diketahui hasil daun A. hookeri 
terpanjang diperoleh pada penggunaan media tanam sekam bakar dan kompos 
(1:1) yaitu sebesar 3,9 cm.  Sedangkan daun A. hookeri terpendek diperoleh 
pada penggunaan media tanam arang batok dan kompos (1:1) yaitu 3 cm 
(Lihat tabel 3).  Hal demikian dikarenakan sekam bakar mempunyai kapasitas 
tukar kation yang lebih baek dibandingkan arang batok.  Hal tersebut 
mempengaruhi penyerapan hara.  Yuliarti (2007), menyatakan  bahwa nilai 
kapasitas tukar kation adalah nilai kapasitas media tanam  dalam bertukar 
kation yang dimilikinya dengan ion H+ yang dilepaskan oleh tanaman.  Untuk 
menyerap unsur hara dalam tanah, tanaman melepaskan ion H+ ke koloid 
tanah sehingga terjadi ketidakseimbangan potensial osmotik sel dengan koloid 
tanah dan ketidakseimbangan potensial listrik di dalam koloid tanah.  Kedua 
hal inilah yang membuat tanaman dapat mengambil unsur hara yang bobot dan 
valensinya lebih berat dari H+.  Kapasitas tukar kation juga dapat mewakili 
kapasitas pertukaran anion.  Pasalnya, tanaman juga melepaskan OH- untuk 
mengambil NO3 dari dalam media.  Sehingga sekam bakar mampu menyerap 
N untuk tanaman.  Diperkuat Lingga (1989) dalam Rafiudin et.al (2003) yang 
menyatakan bahwa unsur N memberikan pengaruh paling cepat untuk 
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meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman seperti akar, batang dan daun.  
Diperkuat oleh Gardner et.al (1991), bahwa unsur nitrogen berpengaruh nyata 
terhadap perpanjangan daun.   
Tabel 3.  Panjang daun bibit Anthurium hookeri umur 16 MST yang ditanam 
pada berbagai media 
Macam media tanam Purata panjang daun (cm) 
Pakis 3,8 
Sekam bakar:kompos (1:1) 3,9 
Arang batok:Kompos (1:1) 3 
Cocopeat:Kompos (1:1) 3,8 
Sumber : Hasil Pengamatan 
D. Lebar daun  
Permukaan daun yang semakin luas mempengaruhi besarnya 
penyerapan cahaya yang semakin banyak pula untuk proses fotosintesis.  
Komponen dalam luas daun selain panjang adalah lebar daun.   
Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan konsentrasi BAP, macam 
media maupun interkasi diantara keduanya tidak mempengaruhi lebar daun A. 
hookeri.  Perlakuan konsentrasi BAP tidak berpengaruh terhadap lebar daun 
dikarenakan BAP yang disemprotkan tidak semua bisa masuk stomata.  Hal 
tersebut diakibatkan kondisi lingkungan dengan intensitas cahaya ±  482,25 
lux dan kelembaban ± 51,5 % kurang efektif untuk penyerapan BAP.  
Menurut Manurung et.al dalam Suryaningsih (2004) bahwa, pemberian zat 
pengatur tumbuh akan efektif bila digunakan pada fase pertumbuhan tanaman 
tertentu, dengan kondisi yang tepat dan pada kondisi lingkungan tertentu. 
Pada umur 16 MST A. hookeri yang diperlakukan dengan BAP 200 
ppm menunjukkan lebar daun terbesar dan pada pemberian BAP konsentrasi 
300 ppm menghasilkan lebar daun yang terkecil.  Masing-masing sebesar 2,7 
dan 2,5 cm (Untuk lebih jelasnya lihat gambar 4).  Hal ini dikarenakan pada 
konsentrasi yang tinggi, BAP menghambat pertumbuhan.  Wattimena (1991) 
menambahkan bahwa, sitokinin berperan dalam merangsang pembelahan dan 
pembesaran sel serta menghambat pemanjangan sel, sehingga tidak 



























Keterangan: Z0=tanpa BAP; Z1=BAP 100ppm; Z2=BAP 200ppm; Z3=BAP 300ppm 
Gambar 4.  Perkembangan lebar daun Anthurium hookeri setelah diperlakukan 
dengan berbagai konsentrasi BAP 
Pada pengamatan A.  hookeri umur 16 MST diketahui bahwa  tanaman 
yang ditanam pada media tanam sekam bakar dan kompos (1:1) mempunyai 
lebar daun yang sama dengan tanaman yang ditanam pada campuran media 
cocopeat dan kompos (1:1) yaitu 2,7 cm, sedangkan A.  hookeri yang ditanam 
pada campuran media arang batok dan kompos (1:1) memiliki lebar daun 
terkecil yaitu 2,3 cm. Pada penggunaan media arang batok dan kompos, 
porositas media menjadi buruk.  Padahal tanaman A.  hookeri tidak begitu 
menyukai kondisi air yang jenuh.  Hal demikian akan sebagian akar busuk dan 
pertumbuhan tanaman jadi terhambat.  (Lihat tabel dibawah ini). 
Tabel 4.   Lebar daun Anthurium hookeri umur 16 MST yang ditanam pada 
berbagai media 
Macam media tanam Purata lebar daun (cm) 
Pakis 2,6 
Sekam bakar:kompos (1:1) 2,7 
Arang batok:Kompos (1:1) 2,3 
Cocopeat:Kompos (1:1) 2,7 




E. Luas daun 
Luas daun merupakan salah satu indeks pertumbuhan tanaman.  
Menurut Sitompul dan Guritno (1995), daun sebagai organ utama untuk 
menangkap cahaya yang digunakan untuk proses fotosintesis tanaman. 
Gardner (1991) menambahkan bahwa dengan perkembangan luas daun, 
meningkat pula penyerapan cahaya oleh daun.  Atas dasar ini, luas daun 
menjadi parameter yang penting untuk diamati. Fitter dan Hay dalam 
Marjenah (2001) menambahkan bahwa jumlah luas daun menjadi penentu 
utama kecepatan pertumbuhan. 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian BAP pada 
berbagai konsentrasi dan penggunaan macam media tanam tidak berpengaruh 
terhadap luas daun A.  hookeri.  Hasil serupa juga diperoleh pada interkasi 
diantara keduanya yang tidak mempengaruhi luas daun. 
Luas daun A.  hookeri umur 16 MST pada perlakuan konsentrasi BAP 
diperoleh hasil daun terluas yaitu sebesar 6,2 cm pada konsentrasi 200 ppm.  
Sedangkan luas daun terendah yaitu 4,4 cm pada konsentrasi 300 ppm (Lihat 
tabel 5).  Keadaan ini meyakinkan bahwa penggunaan BAP dengan 
konsentrasi tinggi akan menghambat pertumbuhan.  Abidin(1994), 
menyatakan jika konsentrasi sitokinin lebih besar dari auksin, maka akan 
memperlihatkan stimulasi pertumbuhan tunas dan daun.  Hal tersebut tidak 
berlaku pada pemanjangan sel.   
Tabel 5.  Luas daun bibit Anthurium hookeri umur 16 MST yang diaplikasikan 
BAP pada berbagai konsentrasi  
Konsentrasi BAP Purata luas daun (cm) 
0 ppm 6 
100 ppm 5,2 
200 ppm 6,2 
300 ppm 4,4 
Sumber : Hasil Pengamatan  
Hasil penelitian menunjukkan penggunaan media tanam sekam bakar 
dengan kompos menghasilkan A.  hookeri dengan daun terluas yaitu 6 cm.  
Sedangkan purata terendah dijumpai pada penggunaan media arang batok 
dengan kompos.  Menurut Yuliarti (2007), penggunaan sekam bakar dapat 
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mencegah tercucinya unsur hara, terutama pada fase-fase awal penggunaan 
media tanam sekam bakar.  Hal demikian menyebabkan akar mampu 
menyerap unsur hara dalam campuran kompos yang diberikan.  Kompos 
sebagai media campuran mengandung Ca 4,13 %, P 0,295 %, K 143 ppm dan 
N 0,29 ppm.  Unsur-unsur tersebut dapat diserap baek oleh tanaman.  Seperti 
yang dikatakan Sumiati (2005), bahwa fungsi unsur hara terutama N, P, K 
tersebut berkaitan erat dalam mendukung proses fotosintasis dan produksi 
fotosintat yang dihasilkan, serta meningkatkan pertumbuhan tanaman pada 
akhirnya, yaitu melalui daun yang semakin luas.  Luas daun A.  hookeri yang 




















Keterangan : M0=pakis; M1=sekam bakar dan kompos (1:1); M2=arang batok dan 
kompos (1:1); M3=cocopeat dan kompos (1:1) 
Gambar 5.  Pengaruh berbagai macam media tanam terhadap luas daun 
Anthurium hookeri 
F. Panjang akar 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi BAP 
tidak memberikan pengaruh terhadap panjang akar.  Hasil analisis ragam juga 
menunjukkan tidak terdapat interaksi antara konsentrasi BAP dengan macam 
media, tetapi perlakuan macam media tanam memberikan pengaruh yang 
nyata pada panjang akar A.  hookeri. 
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Perlakuan konsentrasi BAP tidak memberikan pengaruh terhadap 
panjang akar karena seperti yang dikatakan oleh Fernquist (1966) dalam 
Gardner (1991),  pada stek batang kinetin sangat menghambat pembentukan 
awal perakaran, lebih parah penghambatannya dibandingkan dengan GA, 
sedangkan auksin merangsang pembentukan awal perakaran. 
Hasil pengamatan pada akhir penelitian, diketahui bahwa akar A.  
hookeri terpanjang diperoleh pada perlakuan BAP dengan konsentrasi 200 
ppm yaitu 7,4 cm.  Sedangkan akar A.  hookeri terendah dijumpai pada 
perlakuan BAP 100 ppm yaitu 6,7 cm.  Panjang akar A.  hookeri yang 






















Keterangan: Z0=tanpa BAP; Z1=BAP 100ppm; Z2=BAP 200ppm; Z3=BAP 300ppm 
Gambar 6.  Pengaruh berbagai konsentrasi BAP terhadap panjang akar 
Anthurium hookeri  
Pada variabel panjang akar menunjukkan bahwa A.  hookeri yang 
ditanam pada media pakis memiliki akar terpanjang, sedangkan A.  hookeri 
yang ditanam pada media campuran cocopeat dengan kompos (1:1) 
menunjukkan akar yang paling pendek.  Panjang akar pakis berbeda nyata 
terhadap macam media yang lainnya.  Sedangkan media sekam bakar dengan 
kompos mempunyai purata panjang akar yang tidak berbeda nyata terhadap 
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media cocopeat dan kompos serta media arang batok dengan kompos. (Lihat 
tabel 6). 
Tabel 6. Panjang akar Anthurium hookeri umur 16 MST yang ditanam pada 
berbagai media 
Macam media tanam Purata  panjang akar (cm) 
Pakis 7,4a 
Sekam bakar:kompos (1:1) 7,2b 
Arang batok:Kompos (1:1) 5,9b 
Cocopeat:Kompos (1:1) 7,6b 
Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu kolom menunjukkan 
tidak berbeda nyata pada DMRT 5%. 
Anthurium merupakan jenis tanaman yang mempunyai perakaran yang 
banyak. Bila diukur pertumbuhan akar akan jauh lebih tinggi dibanding 
pertumbuhan bagian tanaman di atas tanah (daun, bunga, dan buah), sehingga 
keremahan media menjadi penting diperhatikan. Keremahan media merupakan 
suatu kodisi yang menetukan mudah tidaknya akar menembus media tanam. 
Media yang remah artinya media memberikan kondisi yang mudah untuk akar 
menembusnya. Media pakis merupakan media yang sangat remah karena 
bentuknya yang halus dan sangat lunak sehingga akar tanaman Anthurium 
mudah untuk menembusnya.  Untuk itu pakis bisanya digunakan sebagai 
media dasar Anthurium. 
Menurut Islami dan Utomo (1995), semakin baik pertumbuhan akar 
semakin baik pula akar menyerap unsur hara dan digunakan untuk 
pertumbuhan termasuk pertambahan jumlah daun.  Panjang akar dipengaruhi 
oleh kondisi kandungan air dan hara dalam media.   
Yuliarti (2007) menyatakan bahwa media tanam berupa  pakis tidak 
mempunyai kandungan hara, sehingga akar pada perlakuan media pakis 
panjang.  Akar-akar tersebut tumbuh mencari unsur hara dan air dalam media 
untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman.   
Penggunaan media tanam arang batok dan kompos menghasilkan akar 
A.  hookeri yang terpendek.  Media tanam arang batok mempunyai struktur 
luar yang runcing sehingga menyebabkan akar tumbuh tidak sempurna.  
Sedangkan akar terpanjang dihasilkan A.  hookeri yang ditanam pada media 
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cocopeat dan kompos.  Cocopeat mempunyai nilai kapasitas nilai yang lebih 
rendah dibandingkan sekam bakar.  Hal demikian menyebabkan tanaman yang 
ditanam pada media sekam bakar cenderung lebih banyak mengambil unsur 
hara dibandingkan pada media tanam cocopeat.  Sifat fisik maupun kimia 
media tanam akan mempengaruhi bentuk akar, sehingga pada media cocopeat 
cenderung mempunyai akar yang lebih panjang. 
Dwijoseputro (1994) menyatakan, media tanam mempunyai peran 
penting dalam pembentukan akar.  Akar tanaman akan terus mencari unsur 
hara yang dibutuhkan, sehingga media yang subur mempunyai kecenderungan 
akar lebih pendek. 
G. Jumlah akar 
Kebiasaan berkembangnya perakaran secara langsung maupun tidak 
langsung dipengaruhi oleh kondisi lingkungan.  Contohnya seperti jumlah 
akar dapat menggambarkan kondisi air dan hara dalam tanah.  Menurut 
Treshow (1970) dalam Sulandjari et.al (2005) bahwa tanaman yang tumbuh di 
tempat yang teduh mempunyai akar yang kecil dan jumlah akarnya sedikit, 
tersusun dari sel – sel berdinding tipis sebagai akibat terjadinya penghambatan 
translokasi hasil fotosintesis ke akar. 
Hasil analisis ragam tidak menunjukkan adanya pengaruh konsentrasi 
BAP dan macam media terhadap jumlah akar.  Begitu pula tidak terdapat 
interaksi antara perlakuan konsentrasi BAP dengan macam media. 
Jumlah akar terbanyak dihasilkan pada A.  hookeri yang diaplikasikan 
BAP dengan konsentrasi 200 ppm yaitu 4,1 buah.  Sedangkan pada 
pengaplikasian BAP 300 ppm menghasilkan tanaman dengan jumlah akar 
paling sedikit yaitu 3,3 buah.  Hal tersebut membuktikan bahwa pada 






Tabel 7. Jumlah akar Anthurium hookeri umur 16 MST yang diaplikasikan 
BAP pada berbagai konsentrasi 
Konsentrasi BAP Purata jumlah akar (buah) 
0 ppm 3,8 
100 ppm 3,6 
200 ppm 4,1 
300 ppm 3,3 
Sumber : Hasil Pengamatan  
Jumlah akar terbanyak adalah pada penggunaan media pakis.  Hal 
tersebut karena media tanam pakis mempunyai daya pegang air yang tidak 
sebaik sekam bakar maupun cocopeat jadi tanaman akan mempunyai banyak 
akar untuk memperoleh air.  Menurut Yuliarti (2007), media tanam pakis tidak 
disarankan untuk tanaman yang diletakkan di luar ruangan dan mendapat sinar 
matahari langsung.  Pasalnya media tanam tersebut akan lebih mudah ke-
hilangan air, sehingga akar akan banyak tumbuh untuk mencari sumber air. 
Jumlah akar paling sedikit terdapat pada perlakuan media cocopeat dan 
kompos (1:1).  Seperti pernyataan di atas, cocopeat mempunyai daya pegang 
air yang baik sehingga kebutuhan tanaman terhadap air dapat tercukupi.  
Jumlah akar akan menyesuaikan keadaan tersebut.  Jumlah akar yang 
terbentuk pada media tanam cocopeat lebih sedikit dibandingkan pada media 
pakis karena media cukup air.  Jumlah akar A.  hookeri yang ditanam pada 





Keterangan : M0=pakis; M1=sekam bakar dan kompos (1:1); M2=arang batok dan 
kompos (1:1); M3=cocopeat dan kompos (1:1) 
Gambar 7.  Pengaruh berbagai macam media tanam terhadap jumlah akar 
Anthurium hookeri  
H. Nilai estetika 
Hasil uji sensori menggunakan kuisioner yang diisi oleh 30 orang, baik 
yang mengenal dan paham maupun yang tidak mengenal sama sekali tanaman 
A. hookeri.  Parameter yang dinilai adalah kekompakan daun, penampilan 
tanaman, keunikan dan warna daun. 
Berdasarkan seluruh kombinasi perlakuan yang dijadikan sebagai 
sampel nilai tertinggi untuk variabel kekompakan daun, dan warna daun 
adalah pada perlakuan Z1M0 (perlakuan BAP 100 ppm dengan media pakis), 
sedangkan nilai terendah untuk variabel yang sama adalah pada perlakuan 
Z2M1 (perlakuan BAP 200 ppm dengan media tanam sekam bakar dan 
kompos)dan Z2M2 (perlakuan BAP 200 ppm dengan media tanam arang batok 
dan kompos).  Pada variabel penampilan tanaman dan keunikan nilai tertinggi 
diperoleh pada Z0M1 (perlakuan tanpa BAP dengan media tanam sekam bakar 
dan kompos) dan Z0M0 (perlakuan tanpa BAP dengan media tanam pakis) dan 
nilai terendah pada Z3M2 (perlakuan konsentrasi BAP 300 ppm dengan media 
tanam arang batok dan kompos) dan Z2M2 (perlakuan konsentrasi BAP 200 
ppm dengan media tanam arang batok dan kompos). Menurut hasil kuesioner 
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konsumen lebih menyukai A.  hookeri yang pendek, daun pendek dan jumlah 
daun banyak. 
I. Pengaruh BAP dan media tanam terhadap pertumbuhan awal Anthurium 
hookeri 
Penggunaan BAP (Benzil amino purin) dalam penelitian ini 
diharapkan mampu meningkatkan pembelahan sel (sitokinensis) dalam 
tanaman.  Seperti yang dikatakan Wilkins (1989) bahwa definisi sitokinin 
adalah bahan kimia yang tanpa memandang kegiatan-kegiatan mereka lainnya, 
meningkatkan sitokinensis di dalam sel-sel berbagai sumber tanaman.  
Prawiranata et.al  menambahkan bahwa proses-proses utama yang dipacu oleh 
sitokinin  yaitu pembelahan sel dan pembesaran sel.  Pembelahan sel meliputi 
pembelahan sel pada kultur jaringan tertentu dan hilangnya dormansi yang 
diikuti dengan tumbuhnya tunas.  Sedangkan pada pembesaran sel, sitokinin 
berperan dalam pertumbuhan batang pada beberapa jenis tumbuhan, 
pertumbuhan potongan-potongan daun dan hilangnya dormansi diikuti dengan 
tumbuhnya beberapa jenis biji. 
Pada perhitungan analisis ragam menunjukkan perlakuan konsentrasi 
zat pengatur tumbuh (BAP) tidak memberikan pengaruh dalam mempercepat 
pertumbuhan awal A. hookeri. Hal ini terlihat dari variabel tinggi tanaman, 
panjang, lebar, luas dan jumlah daun serta panjang dan jumlah akar.  Hasil 
yang sama ditunjukkan pada interaksi antara perlakuan konsentrasi zat 
pengatur tumbuh dengan macam media pada semua variable pengamatan.  Hal 
tersebut dikarenakan belum diketahui fase peka tanaman A. hookeri terhadap 
pemberiaan zat pengatur tumbuh jenis sitokinin untuk memacu 
pertumbuhannya.  Sesuai Sumiati dalam Yanuarta (2007), bahwa efektifitas 
zat pengatur tumbuh tidak hanya ditentukan oleh konsentrasi tetapi juga oleh 
aplikasi yang sesuai dengan fase pertumbuhan tanaman.  Wattimena et.al 
(1991) menyatakan juga bahwa tanaman akan responsif terhadap zat pengatur 
tumbuh jika diberikan pada masa peka tanaman tersebut. 
Penyebab lainnya seperti yang dikatakan Abidin (1994) bahwa 
sitokinin adalah salah satu zat pengatur tumbuh yang ditemukan pada 
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tanaman.  Jadi dalam fisiologi tanaman itu sendiri juga menghasilkan zat 
pengatur tumbuh, sehingga pemberian tambahan BAP pada waktu yang tidak 
tepat pada konsentrasi berapapun menjadi tidak efektif.  Salisbury dan Ross 
(1995) menyatakan bahwa pertumbuhan normal batang dan akar diduga 
membutuhkan sitokinin, namun sitokinin endogen jarang ditemukan sebagai 
factor pembatas.  Akibatnya, pemberian sitokinin eksogen pun tak berhasil 
meningkatkan pertumbuhan organ tersebut.  Selain itu konsentrasi yang 
diberikan juga masih belum merupakan konsentrasi yang berpengaruh, 
sehingga tidak dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan dan perkembangan A. 
hookeri. 
Berbeda dari perhitungan statistik, pengamatan di lapangan 
menunjukkan bahwa BAP dengan konsentrasi 200 ppm cenderung 
mempunyai pertumbuhan tanaman yang lebih baik.  Hal ini ditunjukkan pada 
variabel panjang, lebar dan luas daun serta panjang dan jumlah akar A. 
hookeri.  Pada konsentrasi tinggi BAP cenderung menghambat sedangkan 
pada BAP berkonsentrasi rendah belum merupakan konsentrasi yang 
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman.  Pada variabel tinggi tanaman, 
tanaman kontrol (tanpa pemberian BAP) justru menghasilkan tanaman yang 
tertinggi.  Demikian halnya pada variabel jumlah daun, tanaman kontrol juga 
mempunyai jumlah daun lebih banyak.  Hal ini disebabkan pertumbuhan 
tanaman dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan, sehingga jika faktor 
lingkungannya kurang mendukung maka pertumbuhannya menjadi tidak 
optimal. 
Hasil analisis ragam yang diperoleh pada perlakuan macam media 
memberikan pengaruh yang nyata pada variabel jumlah daun, tinggi tanaman 
dan panjang akar.  Media yang baik akan memberikan suasana yang baik pula 
untuk pertumbuhan dan kesehatan akar.  Akar Anthurium yang sehat ber-
cirikan dengan akar yang berwarna putih.  Akar yang tidak sehat akan 
berwarna cokelat kehitaman.  Bila media tidak porous maka kebanyakan akar 
akan membusuk.  Sebagai akibatnya tanaman tidak akan tumbuh dengan baik.  
A. hookeri yang ditanam pada media pakis (kontrol) mempunyai hasil yang 
 xliv 
tidak maksimal pada semua variabel.  Hal ini disebabkan media tanam pakis 
yang diletakkan di luar ruangan dan mendapat sinar matahari langsung akan 
lebih mudah kehilangan air. 
Hasil analisis menunjukkan A. hookeri tertinggi dan jumlah daun 
terbanyak diperoleh dari media sekam bakar : kompos (1:1).  Anthurium yang 
sehat mempunyai jumlah akar yang banyak, berwarna putih dan menyeber ke 
segala arah.  Oleh sebab itu membutuhkan media yang porous.  Campuran 
sekam bakar : kompos (1:1) mempunyai porositas yang baik.  Menurut 
Yuliarti (2007), Porositas media tanam yang baik akan membuat perakaran 
tanaman tumbuh sehat karena perakaran membutuhkan udara untuk 
melakukan respirasi.  Porositas media tanam yang baik juga akan 
menyelamatkan tanaman dari kekeringan akibat terendam air.  Jika terendam 
air terlalu lama, tanaman akan mengalami kekeringan walaupun di 
sekelilingnya terdapat air.  Hal ini terjadi karena perakaran tanaman menjadi 
rusak dan tidak mampu lagi menyuplai air dari media tanam ke seluruh bagian 
tanaman. 
Sedangkan media yang menunjukkan hasil yang kurang baik adalah 
media tanam arang batok dan kompos (1:1).  Campuran media arang batok 
dengan kompos berbentuk liat, jika terkena air media menjadi jenuh air.  Hal 
ini tentu tidak sesuai karena Anthurium termasuk tanaman yang suka media 
agak lembab.  Untuk itu media tanamannya harus diambil dari bahan-bahan 
yang mampu menahan air dengan baik tetapi tidak terlalu jenuh air.  
Penggunaan media yang kurang baik akan mengakibatkan pertumbuhan 
tanaman terhambat dan menjadikan tanaman kurang subur.  Menurut Gardner 
(1991), pertumbuhan akar yang kuat lazimnya diperlukan untuk kekuatan dan 
pertumbuhan pucuk pada umumnya.  Apabila akar mengalami kerusakan 
karena gangguan secara biologis, fisik atau mekanis dan menjadi kurang 
berfungsi, maka pertumbuhan pucuk juga akan terhambat. 
Hasil uji sensori untuk variabel kekompakan daun, dan warna daun 
adalah pada perlakuan Z1M0(kombinasi perlakuan BAP 100 ppm dengan 
media pakis). Pada variabel penampilan tanaman dan keunikan nilai tertinggi 
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diperoleh pada Z0M1 (kombinasi perlakuan tanpa BAP dengan sekam bakar 
dan kompos) dan Z0M0(kombinasi perlakuan tanpa BAP dengan media pakis).  
Konsumen lebih menyukai A.  hookeri yang pendek, daun pendek dan jumlah 
daun banyak.  Menurut hasil sidik ragam dalam uji duncan perlakuan Z1M0 
memiliki tingkat pertumbuhan yang sedang-sedang saja dalam hal tinggi 
tanaman, jumlah daun, panjang, lebar dan luas daun, tetapi menurut responden 
yang dalam hal ini juga merupakan sasaran pasar dari tanaman anthurium, 
tanaman hasil kombinasi Z1M0 memiliki nilai estetika yang paling baik.  
Sebaliknya pada kombinasi perlakuan Z2M1 (perlakuan konsentrasi BAP 200 
ppm dengan media tanam sekam bakar dan kompos) menunjukkan 
pertumbuhan yang baik akan tetapi menurut konsumen tanaman pada 
perlakuan tersebut mempunyai kekompakan daun yang buruk.  Hal ini 
diakibatkan kekompakan daun dipengaruhi banyak faktor.  Faktor dalam 
genetik tanaman itu sendiri dan faktor luar seperti penyirman.  Penyiraman 


















V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ini dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Perlakuan BAP tidak memberikan pengaruh dalam mempercepat 
pertumbuhan awal A.  hookeri 
2. Perlakuan macam media memberikan pengaruh yang nyata pada variabel 
tinggi tanaman, jumlah daun dan panjang akar A.  hookeri. 
3. Media tanam yang terbaik sebagai pengganti media pakis adalah sekam 
bakar dan kompos (1:1). 






Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah : 
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperpanjang periode 
pengamatan agar diketahui fase peka tanaman terhadap pemberian zat 
pengatur tumbuh 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai waktu pengaplikasian  
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Lampiran 2.  Pembuatan larutan dan kalibrasi 
 
Untuk tanaman Anthurium hookeri yang berumur ±3 bulan dengan jumlah 
daun sebanyak 2 helaian, maka perlu dilakukan penyemprotan BAP sebanyak 4 
kali pengaplikasian.  Tiap perlakuan konsentrasi BAP sebanyak 12 tanaman dan 
tiap tanaman mendapat 2 kali semprot, maka setiap perlakuan total semprotannya 
adalah sebanyak 24 kali.  Dimana alat semprot diisi 100 ml. 
Cara membuat larutan BAP pada berbagai konsentrasi : 
1. Larutan BAP 100 ppm dibuat dengan melarutkan 100 mg BAP yang 
dicampur NaOH 1 N beberapa tetes dalam aquades sampai 1000 ml.  
Selanjutnya diaduk hingga homogen. 
2. Larutan BAP 200 ppm dibuat dengan melarutkan 200 mg BAP yang 
dicampur NaOH 1 N beberapa tetes dalam aquades sampai 1000 ml.  
Selanjutnya diaduk hingga homogen. 
3. Larutan BAP 300 ppm dibuat dengan melarutkan 300 mg BAP yang 
dicampur NaOH 1 N beberapa tetes dalam aquades sampai 1000 ml.  
















Lampiran 3.  Analisa ragam uji F pada taraf 5% dan uji Jarak Berganda 
Duncan (DMRT) 
 
a. Analisis ragam tinggi tanaman 
F Tabel 
Sumber Keragaman db JK KT F Hitung 5% 1% 
Perlakuan 17 86,663 5,098 1,655)ns 1,97 2,64 
Ulangan 2 12,324 6,162 2,000)ns 3,32 5,39 
Konsentrasi BAP 3 12,656 4,219 1,369)ns 2,92 4,51 
Macam Media 3 28,722 9,574 3,107)* 2,92 4,51 
Konsentrasi BAP * Macam Media 9 32,961 3,662 1,189)ns 2,21 3,06 
Galat 30 92,434 3,081     
Total 47 179,097      
KK=21,44%;)*= Berpengaruh nyata; )**= sangat berpengaruh nyata 
DMRT 5%: hubungan antara macam media dengan tinggi tanaman 
Macam Media Purata  
Pakis 7,9ab 
Sekam bakar:kompos (1:1) 9,1a 
Arang:Kompos (1:1) 7,1b 
Cocopeat:Kompos (1:1) 8,7a 
Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu kolom menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada DMRT 5%. 
b. Analisis ragam jumlah daun 
F Tabel 
Sumber Keragaman db JK KT F Hitung 5% 1% 
perlakuan 17 28,666 1,686 2,391)* 1,97 2,64 
Ulangan 2 3,457 1,729 2,451)ns 3,32 5,39 
Konsentrasi BAP 3 1,974 0,658 0,933)ns 2,92 4,51 
Macam Media 3 10,709 3,570 5,061)** 2,92 4,51 
Konsentrasi BAP * Macam Media 9 12,525 1,392 1,973)ns 2,21 3,06 
Galat 30 21,159 0,705     
Total 47 49,825      
KK=18,42%; )*= Berpengaruh nyata; )**= sangat berpengaruh nyata 
DMRT 5%: Hubungan antara macam media dengan jumlah daun 
Macam Media Purata)A  
Pakis 4,2b 
Sekam bakar:kompos (1:1) 5,3a 
Arang:Kompos (1:1) 4,1b 
Cocopeat:Kompos (1:1) 4,6ab 
Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu kolom menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada DMRT 5%. 
 
 liii 
c. Analisis ragam panjang daun 
F Tabel 
Sumber Keragaman Db JK KT F Hitung 5% 1% 
perlakuan 17 24,697 1,453 1,697)ns 1,97 2,64 
Ulangan 2 1,640 0,820 0,958)ns 3,32 5,39 
Konsentrasi BAP 3 5,186 1,729 2,020)ns 2,92 4,51 
Komposisi Media 3 5,860 1,953 2,282)ns 2,92 4,51 
Konsentrasi BAP * Macam Media 9 12,011 1,335 1,559)ns 2,21 3,06 
Galat 30 25,677 0,856     
Total 47 50,375      
KK=25,80%;)*= Berpengaruh nyata; )**= sangat berpengaruh nyata 
d. Analisis ragam lebar daun 
Perlakuan 17 3,875 0,228 1,027)ns 1,97 2,64 
Ulangan 2 0,316 0,158 0,712)ns 3,32 5,39 
Konsentrasi BAP 3 0,451 0,150 0,677)ns 2,92 4,51 
Komposisi Media 3 0,973 0,324 1,462)ns 2,92 4,51 
Konsentrasi BAP * Macam Media 9 2,135 0,237 1,069)ns 2,21 3,06 
Galat 30 6,657 0,222     
Total 47 10,531      
KK=18,25%)*= Berpengaruh nyata; )**= sangat berpengaruh nyata 
e. Analisis ragam luas daun 
Perlakuan 17 127,171 7,481 1,342)ns 1,97 2,64 
Ulangan 2 8,476 4,238 0,761)ns 3,32 5,39 
Konsentrasi BAP 3 24,575 8,192 1,470)ns 2,92 4,51 
Komposisi Media 3 26,701 8,900 1,597)ns 2,92 4,51 
Konsentrasi BAP * Macam Media 9 67,420 7,491 1,344)ns 2,21 3,06 
Galat 30 167,179 5,573     
Total 47 294,350      
KK=43,64%;)*= Berpengaruh nyata; )**= sangat berpengaruh nyata 
f. Analisis ragam panjang akar 
Perlakuan 17 52,625 3,096 1,784)ns 1,97 2,64 
Ulangan 2 1,292 0,646 0,372)ns 3,32 5,39 
Konsentrasi BAP 3 3,500 1,167 0,673)ns 2,92 4,51 
Komposisi Media 3 16,167 5,389 3,106)* 2,92 4,51 
Konsentrasi BAP * Macam Media 9 31,667 3,519 2,028)ns 2,21 3,06 
Galat 30 52,042 1,735     
Total 47 104,667      








DMRT 5%: Hubungan antara macam media dengan panjang akar 
Macam Media Purata  
Pakis 7,4a 
Sekam bakar:kompos (1:1) 7,2b 
Arang:Kompos (1:1) 5,9b 
Cocopeat:Kompos (1:1) 7,6b 
Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu kolom menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada DMRT 5%. 
g. Analisis ragam jumlah akar 
F Tabel 
Sumber Keragaman db JK KT F Hitung 5% 1% 
Perlakuan 17 83,379 4,905 0,492)ns 1,97 2,64 
Ulangan 2 37,354 18,677 1,872)ns 3,32 5,39 
Konsentrasi BAP 3 6,241 2,080 0,208)ns 2,92 4,51 
Komposisi Media 3 21,634 7,211 0,723)ns 2,92 4,51 
Konsentrasi BAP * Macam Media 9 18,150 2,017 0,202)ns 2,21 3,06 
Galat 30 299,320 9,977     
Total 47 382,698      



























Lampiran 4.  Gambar perkembangan Anthurium hookeri pada berbagai 
perlakuan 
 





































































































































Lampiran 5.  Tabel penentuan konstanta luas daun 
Panjang  Lebar  luas berat LD 
4 2,6 10,4 0,06 6 
3,4 2,2 7,48 0,04 4 
9,2 5 46 0,25 36 
5,4 3,8 20,52 0,1 10 
5 3,2 16 0,07 7 
6,1 3,9 23,79 0,13 17,33 
3,3 2,6 8,58 0,04 4 
4 2,7 10,8 0,05 5 
3,2 2,9 9,28 0,05 5 
5,6 4,1 22,96 0,12 16 
3,5 2,3 8,05 0,04 4 
3,2 2,6 8,32 0,04 4 
3 2,2 6,6 0,03 3 
2,6 1,9 4,94 0,03 3 
3,7 2,7 9,99 0,05 5 
5,8 4,1 23,78 0,12 16 
4 2,7 10,8 0,05 5 
4,5 3,5 15,75 0,08 8 
3,4 2,5 8,5 0,04 4 
3,8 2,8 10,64 0,05 5 
8 3,9 31,2 0,13 17,33 
3,7 2,7 9,99 0,04 4 
4 2,6 10,4 0,05 5 
4,3 2,8 12,04 0,05 5 
6,2 3,2 19,84 0,1 13,3 
3,8 3 11,4 0,06 6 
3,8 3 11,4 0,06 6 
3,5 2,8 9,8 0,04 4 
4,5 2,4 10,8 0,04 4 
4 2,8 11,2 0,05 5 
    421,25 2,06 236,96 
 
 
Nilai k dihitung dengan menggunakan rumus : 

















A. Petunjuk pengisian 
Berilah tanda silang (X) pada nomor yang menunjukkan pernyataan mengenai 
pengenalan dan pemahaman Anda tentang Anthurium 
1. Tidak tahu 
2. Cukup mengenal dan paham 
3. Sangat mengenal dan paham 
 
 
B. Petunjuk pengisian (Kekompakan daun, penampilan tanaman, keunikan dan 
warna daun) 
Berilah tanda silang (X) pada poin yang ada sesuai dengan pendapat Anda 
mengenai kualitas tanaman Anthurium hookeri (sample) dengan skala 40-70 
40 : Kurang 
50 : Cukup baik 
60 : Baik 










































































































































































































































































































































































































































































































































































C. Berikanlah pendapat Anda mengenai kualitas keindahan Anthurium hookeri 
dengan memberi tanda silang (X) pada pilihan di bawah ini, untuk jawaban 
lain silahkan ditulis pada tempat yang telah disediakan. 
1. Tanaman tinggi, daun panjang, jumlah daun banyak. 
2. Tanaman pendek, daun panjang, jumlah daun banyak 
3. Tanaman tinggi, daun pendek, jumlah daun banyak 
4. Tanaman pendek, duan pendek, jumlah daun banyak. 
5. Tanaman tinggi, daun panjang, jumlah daun sedikit. 
6. Tanaman pendek, daun panjang, jumlah daun sedikit. 
7. Tanaman tinggi, daun pendek, jumlah daun sedikit. 






























Kekompkan daun Warna daun Keunikan Penampilan tanaman 
Z0M0 (1) 1760 1690 1780 1630 
Z0M0 (2) 1760 1750 1860 1760 
Z1M0 (1) 1770 1780 1700 1840 
Z1M0 (2) 1840 1880 1820 1820 
Z2M0 (1) 1720 1620 1680 1740 
Z2M0 (2) 1710 1700 1690 1700 
Z3M0 (1) 1670 1730 1700 1620 
Z3M0 (2) 1630 1640 1680 1680 
Z0M1 (1) 1750 1660 1690 1810 
Z0M1 (2) 1760 1650 1570 1900 
Z1M1 (1) 1770 1680 1620 1750 
Z1M1 (2) 1690 1670 1610 1720 
Z2M1 (1) 1630 1630 1670 1640 
Z2M1 (2) 1540 1660 1650 1630 
Z3M1 (1) 1730 1690 1600 1620 
Z3M1 (2) 1600 1720 1600 1610 
Z0M2 (1) 1610 1610 1690 1600 
Z0M2 (2) 1610 1650 1660 1540 
Z1M2 (1) 1570 1570 1550 1560 
Z1M2 (2) 1610 1560 1570 1630 
Z2M2 (1) 1720 1550 1520 1700 
Z2M2 (2) 1780 1580 1570 1700 
Z3M2 (1) 1590 1610 1590 1560 
Z3M2 (2) 1570 1520 1620 1530 
Z0M3 (1) 1510 1660 1600 1630 
Z0M3 (2) 1610 1640 1690 1600 
Z1M3 (1) 1730 1580 1700 1540 
Z1M3 (2) 1520 1640 1690 1630 
Z2M3 (1) 1680 1620 1710 1720 
Z2M3 (2) 1670 1770 1690 1730 
Z3M3 (1) 1730 1720 1780 1680 











Lampiran 8.  Gambar – gambar Anthurium hookeri 
 
a. Peletakan Anthurium hookeri 
  
b. Anthurium hookeri pada berbagai media 
Media tanam pakis Media tanam sekam bakar : kompos 
 







c. Akar Anthurium hookeri berbagai konsentrasi BAP pada berbagai media 
 
Media tanam pakis Media tanam sekam bakar : kompos 
 
  
Media tanam arang batok : kompos Media tanam cocopeat : kompos 
 
d. Pengukuran panjang dan lebar daun 
Pengukuran lebar daun  
Diukur pada bagian terlebar 
Pengukuran panjang daun 
 
 
 
 
